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ABSTRAK 

 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mempromosikan pariwisata di 

desa abuan, Bangli. Masalah yang dihadapi pariwisata adalah sulitnya masih 

banyak wisatawan yang tidak mengetahui keberadaan tempat wisata religi ini. Oleh 

karena itu diperlukan pendampingan pemasaran & branding dua tempat religi di 

desa Abuan di Instagram untuk meningkatkan kunjungan wisatawan sehingga 

jangkauan pemasarannya lebih luas dan dapat mencapai target pemasaran. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyediakan platform untuk 

memasarkan pariwisata mereka di media digital, khususnya Instagram sebagai alat 

untuk mempromosikan pariwisata kepada wisatawan dari negara lain. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Pariwisata, Media Sosial 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat dalam dunia teknologi memicu para pelaku pariwisata 

untuk mengadaptasikan diri mereka dalam perkembangan yang ada. Digital 

marketing atau yang biasa disebut pemasaran melalui media digital baik jasa, 

barang maupun tempat wisata untuk mempromosikan, meningkatkan arus 

penjualan, meningkatkan pembeli. Instagram hadir sebagai perwujudan kemajuan 

teknologi. Penggunaanya telah berkembang dari hanya sekadar platform berjejaring 

sosial namun kini merambah menjadi platform untuk pemasaran. Kombinasi 

tersebut memudahkan para calon konsumen untuk melihat-lihat katalog produk, 

mendapatkan informasi produk, dan berkomunikasi dengan pemilik toko layaknya 

e-commerce. Kegiatan ini juga berhubungan dengan komunikasi pemasaran. 

Komunikasi pemasaran merupakan sebuah cara bagaimana seorang penjual 

mempersuasi, menginformasikan, dan memberi pengingat pada pembeli terkait 

produk dan merek yang diperjualbelikan. Dengan kata lain, komunikasi pemasaran 

adalah proses sosial yang melibatkan antara dua orang atau lebih untuk bertukar 

stimulus berupa pesan melalui saluran komunikasi yang menimbulkan respons 

terhadap pesan yang dipertukarkan. Maka dari itu, para pelaku pariwisata harus 

mampu memaksimalkan manfaat dari hadirnya Instagram. Hal ini dilakukan 

sebagai sarana promosi produk & tempat untuk meningkatkan pengunjung serta 

dapat membantu UMKM di daerah desa Abuan secara signifikan baik dari segi 

omset, inovasi dan daya saing dengan pengeluaran relatif rendah dalam hal uang, 
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tenaga, dan waktu. Terdapat banyak tempat wisata di desa Abuan, Bangli namun 

ada beberapa tempat yang masi jarang diketahui oleh wisatawan. Tempat wisata 

tersebut memiliki beraneka macam keunikan mulai dari alam yang masih asri, 

bayak memiliki unsur sejarah, dan banyak tirta penglukatan yang diyakini sangat 

berkhasiat. Namun penggunaan media sosial di desa ini masi belum maksimal 

sehingga banyak tempat yang belum terekspos ke dunia luas melalui media 

instagram ini. Namun, penggunaanya masih terbatas karena kurangnya literasi 

digital warga perihal fitur-fitur yang dapat digunakan untuk memasarkan produk 

yang dijual di era digital ini. Pengetahuan terkait bagaimana cara memilih photo 

display juga belum baik. Selain itu, ternyata masih ada pelaku pariwisata yang 

mempromosikan produknya hanya dengan mulut ke mulut. Berkat adanya 

pendampingan digital marketing ini tentang bagaimana cara mengoptimalkan suatu 

tempat melalui media sosial terutama Instagram, para pelaku pariwisata akan 

mendapat ilmu tentang bagaimana cara menarik minat konsumen dan cara 

memotret tempat supaya terlihat bagus apabila dipromosikan di feed Instagram. 

Bagi pelaku pariwisata yang sudah memiliki Instagram dibimbing agar Instagram 

akunnya diubah menjadi publik dan memanfaatkan fitur Instagram for business 

supaya terlihat oleh khalayak umum. Dengan adanya pelatihan ini masyarakat 

diharapkan dapat mengenal kemajuan teknologi dan dapat menggunakannya sebaik 
mungkin untuk mengoptimalkan penjualan. Selain itu, adanya akun sosial media 

dapat mengedukasi masyarakat untuk lebih mengenal teknologi dalam dunia 

pemasaran. 

Desa yang berpotensi menjadi desa wisata tentunya dapat memanfaatkan ICT 

untuk menyadarkan masyarakat luar akan potensi desa dengan memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana pembuatan branding dan media promosi. Konsep desa 

wisata mengacu pada objek wisata yang dikembangkan dari daerah pedesaan dan 

masyarakat, Dengan kondisi geografis yang unik, budaya, tradisi, seni, dan nilai 

kehidupan masyarakat desa, yang dapat memberikan pengalaman kepada 

wisatawan. Dimana hal ini sangat penting untuk pengenalan dalam wisata yang ada 

pada desa Abuan Bangli. Branding merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dalam masa sekarang, karena branding merupakan suata kegiatan yang bertujuan 

untuk mempromosikan layanan, produk, jasa dan wisata. Yang dimana dapat 

menarik wisatawan asing untuk datang mengunjungi tempat wisata yang belum 

diketahui banyak wisatawan asing. Seperti yang kita ketahui media sosial 

khususnya instagram merupakan platform yang dapat digunakan berbagai 

kalangan, yang dimana pada jaman globalisasi ini instagram merupakan platform 

media sosial yang banyak digunakan oleh orang – orang. Sehingga penggunaan 

media sosial instagram sangat berguna untuk tempat wisata yang ada di desa Abuan. 

Hal ini belum dapat dikembangkan secara maksimal karena adanya faktor 

penghambat seperti belum adanya aktivitas promosi wisata. Dalam hal ini 

menggunakan platform media sosial khususnya Instagram sangat menguntungkan. 

Karena platform ini memiliki jangkauan yang sangat luas dan cenderung tertarget. 

Instagram merupakan platform media sosial yang tengah naik daun, dikarenakan 

Instagram memiliki berbagai fitur sehingga mampu memudahkan seseorang 
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content creator untuk membuat video branding yang objek wisata nya alam dan 

tempat – tempat sejarah yang belum banyak diketahui wisatawan asing dan 

wisatawan lokal. Dalam pembuatan video branding ini mengambil spot yang 

tertarget dan memanjakan mata. Dalam video branding ini diharapkan dapat 

memotivasi perangkat desa agar lebih inovatif dan kreatif dalam membranding 

objek wisata. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu 

“observasi” dan “Difusi Ipteks”. Adapun rincian kegiatan yang saya lakukan 

sebagai berikut: dimana pada metode observasi dilakukan dengan berdiskusi 

dengan kepala desa dan bendesa adat desa Abuan membahas potensi apa yang ada 

pada tempat wisata taman sari serta taman pecampuhan yang ada pada desa Abuan 

agar dapat mengetahui titik lokasi tempat pengambilan video dan pengambilan foto 

pada kedua tempat wisata tersebut, untuk dikemas menjadi satu dalam pembuatan 

video branding dengan tujuan untuk menarik lebih banyak wisatawan, dan juga 

dapat dikenal luas oleh wisatawan manca Negara. Untuk metode Difusi Ipteks 

sesuai dengan tujuan yaitu untuk mengenalkan potensi yang ada pada tempat 

pariwisata taman sari dan taman pecampuhan yang ada pada desa Abuan. Lokasi 
dan tanggal pelaksanaan dalam program pengabdian masyarakat ini yaitu 

dilaksanakan di desa Abuan, Bangli pada tanggal 20 - 01 – 2023. Pihak yang terlibat 

dalam kegiatan ini yaitu perangkat desa serta mahasiswa KKN UNDIKNAS 

Denpasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat KKN desa Abuan, Bangli yang 

dilaksanakan selama 1 bulan kurang yang dimana terhitung 25 hari, yang dimulai 

pada tanggal 16 januari 2023 sampai dengan 11 februari 2023. Banyak kegiatan 

yang sudah dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, namun yang kali 

ini saya bahas yaitu program kerja saya yaitu pendampingan digital marketing pada 

taman pecampuhan, taman sari desa Abuan, Bangli pada media instagram, dengan 

tujuan mempromosikan tempat wisata pada desa Abuan, Bangli. Bidang pariwisata 

yang ada pada desa Abuan, Bangli belum melakukan promosi menggunakan media 

sosial instagram. Program kerja ini terkait dengan pendampingan kegatan promosi 

tempat wisata dan kegiatan ini melibatkan karang taruna, perangkat desa serta 

peserta KKN desa Abuan, Bangli. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

mengenalkan serta membantu agar perangkat desa dan masyarakat desa untuk lebih 

berinovasi dalam pembuatan konten branding supaya dapat menarik wisatawan 

asing untuk berkunjung. Dalam hal ini saya melakukan pengamatan potensi – 

potensi yang ada pada tempat wisata tersebut. Ada beberapa data dan hal yang saya 

kemas pada video branding ini, diantaranya: 

1. Lokasi tempat – tempat wisata yang menjadi target program branding ini 

2. Spot – spot yang akan dijadikan titik pengambilan gambar dan video 

3. Kondisi dan keadaan kedua objek wisata pada desa Abuan, Bangli 
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4. Observasi langsung pada objek wisata 

5. Diskusi dengan talent untuk pengambilan video atau foto. 

Pembuatan video branding ini dilakukan dalam kurun waktu 3 minggu 

dengan menyiapkan berbagai persiapan, data – data yang harus disiapkan, program 

– program yang lainnya dan kendala cuaca yang kurang mendukung. Video 

branding yang dihasilkan yaitu sekitar 15 detik sampai dengan 1 menit. Talent yang 

digunakan berasal dari mahasiswa KKN desa Abuan, Bangli. Tujuan dan sasaran 

dari video branding ini adalah untuk mengenalkan tempat wisata yang ada di desa 

Abuan dan dapat menarik wisatawan asing lebih banyak serta wisatawan lokal, 

dapat mengembangkan potensi tempat wisata pada desa Abuan. Adapun hal yang 

dikemas pada video branding ini yaitu: 

1. Pengenalan tempat wisata 

2. Edukasi tentang sejarah tempat wisata 

3. Cinematic video 

4. Jedag – jedug yang sedang viral 

5. Penghijauan pada tempat wisata 

6. Fasilitas dan kuliner di tempat ini 

Strategi dalam pengambilan video branding ini sebagai bentuk pengabdian 

masyarakat KKN desa Abuan, Bangli dengan inovasi ide kreatif yang dituangkan 

kedalam video branding oleh mahasiswa KKN desa Abuan, Bangli. Pengambilan 

video pertama dilakukan pada objek wisata taman pecampuhan dan pada 

pengambilan pertama ini difokuskan pada kondisi jalan menuju objek wisata taman 

pecampuhan. 

 

Gambar 1. Strategi Pengasmbilan Video 

Selanjutnya pada sesi berikutnya difokuskan pada pengambilan suasana 

daripada objek wisata taman pecampuhan itu sendiri yang dimana sangat asri serta 

menenangkan para pengunjung yang datang ke lokasi wisata ini. Suasana pada 

objek ini sangat menenangkan serta menyejukan bagi orang – orang yang ingin 
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berkujung ke tempat ini. Jadi pada pengambilan video pada sesi ini dapat memikat 

para wisatawan baik lokal maupun wisatawan asing. Serta cocok bagi para kaum 

milenial yang ingin berkunjung pada objek wisata ini karena tempat nya yang masih 

sangat alami. 

 

Gambar 2. Objek Wisata 

Pada sesi berikutnya berisikan tentang nilai religious pada tempat wisata ini 

yang dimana ada pemuka agama yaitu pemangku, yang sedang melakukan proses 

keagaaman bagi wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini. 

 

Gambar 3. Wisata Religi 

Pada video selanjutnya pada objek wisata taman pecampuhan yaitu 

pengambilan video untuk mengenalkan sejarah dari tempat wisata ini yaitu taman 

pecampuhan oleh talent yang berasal dari mahasiswa KKN desa Abuan, Bangli 

yang sudah menetap dari tanggal 16 januari sampai dengan 11 februari 2023. Disini 
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talent menjelaskan sejarah serta manfaat – manfaat dari mata air yang ada di objek 

wisata taman pcampuhan ini. 

 
Gambar 4. Wisata Mata air 

Sesi pengambilan video berikut nya dilanjutkan dengan pengambilan video 

kolaborasi antar program kerja dari salah satu mahasiswa KKN desa Abuan, Bangli. 

Dimana kolaborasi ini dilakukan karena dirasa dapat mengedukasi masyarakat agar 

tetap melakukan penghijauan di objek wisata ini yaitu taman pecampuhan. 

 

Gambar 5. Kolaborasi Mahasiswa KKN 
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Gambar 6. Foto Bersama Mahasiswa PKM dan Warga Bangli 

Agenda terakhir penyerahan akun media sosial Instagram kepada perangkat 

desa. Yang diselenggarakan di kantor desa adat Abuan, Bangli Bersama mahasiswa 

KKN UNDIKNAS dilanjutkan foto Bersama sebagai tanda bahwa sudah 

berakhirnya program kerja pengabdian masyarakat dengan judul “pendampingan 

digital marketing taman pecampuhan, taman sari pada desa Abuan, Bangli pada 

media sosial Instagram” 

 
Gambar 7. Penyerahann Cinderamata 

 

KESIMPULAN 

Dari program kerja dari pengabdian masyarakat yang peneliti dapat 

simpulkan adalah bahwa pendampingan digital marketing taman pecampuhan, 

taman sari desa Abuan, Bangli pada media Instagram ini dapat membantu objek 

wisata ini agar lebih terkenal. Serta melakukan branding pada objek wisata ini 

sangat bermanfaat. Serta perangkat desa harus lebih inovatif dan lebih kreatif lagi 
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dalam menggunakan platform media sosial yaitu Instagram. Karena pada era 

globalisasi ini dimana sudah mengutamakan media digital. Media digital sendiri 

merupakan hal yang sangat penting dalam mempromosikan atau membranding 

suatu produk maupun jasa. Karena dalam hal ini harus bisa mengetahui 

perkembangan konten dalam industri pariwisata. Sehingga dapat bersaing dan 

membuat konten yang lebih menarik, kreatif, dan dapat memancing para wisatawan 

asing maupun wisatawan lokal untuk datang berkunjung. 
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